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Abstract  

This Community Service is intended as a preventive effort to reduce the morals of TPA-TPSA students. 

The impact in question is a reduction in students' ethics and concern for each other. Preventive efforts 

that are expected to touch the root of the problem are the application of character values to build noble 

moral behavior in students. In general, cultivating character values can be implemented by: 1). 

Building student character by increasing their sense of caring for others. The real step that can be taken 

is the formation of a cadre of students to become role models for students in instilling noble character 

values. As exemplary figures, cadres need to be equipped with knowledge, attitudes, behavior and 

understanding skills related to implementing noble moral character appropriately and intelligently. 2). 

Building Character through habituation, one of the habituation activities can be initiated through a 

learning program. 
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Abstrak  

Pengabdian kepada Masyarakat ini dimaksudkan sebagai upaya preventif dalam menurunnya 

akhlak pada siswa TPA-TPSA.  Dampak yang dimaksud adalah berkurangnya etika dan 

kepedulian siswa terhadap sesame. Upaya preventif yang diharapkan dapat menyentuh akar 

permasalahan adalah penerapan nilai karakter untuk dapat membangun Perilaku akhlak mulia 

Pada siswa. Secara umum penanaman nilai karakter  dapat  diterapkan  dengan:1).  Membangun 

karakter siswa dengan meningkat rasa peduli dengan sesama. Langkah real yang dapat 

dilakukan adalah Pembentukan Kader dari siswa untuk menjadi contoh atau teladan bagi siswa 

dalam hal penanaman nilai karakter akhlak mulia.  Sebagai figur keteladanan, para kader perlu 

dibekali dengan pengetahuan, sikap, perilaku serta ketrampilan pemahaman terkait dengan 

nailai karakter akhlak mulia secara tepat dan cerdas.  2).  Membangun Karakter melalui  

pembiasaan,  salah  satu  kegiatan  pembiasaan  dapat  diinisiasi  melalui Program pembelajaran. 
Kata Kunci:  Nilai Sains; TPA-TPSA; Nagari Tigo Sungai Inderapura 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Masyarakat Nilai-nilai baik buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan dimana saja 

dalam semua aspek kehidupan yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Jadi akhlak dalam 

islam bukanlah akhlak yang kondisional tetapi mempunyai nilai yang pasti. Dalam persoalan 

ini, fitrah manusia sebagai mahkluk yang berakhlak, berkewajiban menjalankan dan mejaga 

akhlak yang baik serta menjauihi dan meninggalkan akhlak yang buruk. Dalam era globalisasi 

saat ini, kemerosotan akhlak, etika, dan moral sudah semakin terasa. Fenomena-fenomena 

sosial memunculkan anggapan tentang akhlak orang-orang islam. Oleh karena itu, kita harus 

mengevaluasinya yang dimulai dari diri kita sendiri, sejauh mana kita mampu menjalankan 

akhlak yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Ajaran-ajaran Islam ditujukan untuk 

kesejahteraan manusia. Dalam bidang akhlak ini, Islam menjunjung tinggi tolong-menolong, 

saling menasehati tentang hak dan kesabaran, kesetia kawanan, egaliter (kesamaan derajat), 

mailto:liaangelic88@gmail.com


Muhammad Alfian, Et al. 

 
2 

 

tenggang rasa, dan kebersamaan. Dari hal itu dapat diketahui bahwa derajat manusia ditentukan 

oleh ketakwaannya dan ditunjukkan dengan prestasi yang baik dimana prestasi itu diraih 

dengan mengikuti akhlak yang baik. 

Kemajuan dan perkembangan pendidikan sejalan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga perubahan akhlak pas anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan formal 

informal dan non formal. Penerapan pendidikan akhlak pada anak sebaiknya dilakukan sedini 

mungkin agar kualitas anak yang berakhlak mulia sebagai bekal khusus bagi dirinya, umumnya 

bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. Terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

berpegang pada moralitas tak bisa lain kecuali dari pendidikan, khususnya pendidikan agama. 

Sebab, moralitas yang mempunyai daya ikat masyarakat bersumber dari agama, nilai-nilai 

agama dan norma-norma agama. Agama yangberdimensi kedalam pada kehidupan manusia 

membentuk daya tahan untuk menghadapi berbagai godaan, ancaman, penderitaan, dan keluar 

membentuk tingkah laku yang sesuai dengan ucapan batinnya. Pendidikan agama menekankan 

pada ajaran moral, moralitas dalam pergaulan hidup menjadi sumber solidaritas. Dengan 

berpegang kepada moralitas orang menyadari perlunya menjaga perasaan dan memperhatikan 

kepentingan orang lain. 

Mengingat pentingnya arti dari peranan agama bagi tata kehidupan perseorangan 

maupun bermasyarakat, maka dalam pasal 3 UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.2 Tujuan pendidikan nasional ini selaras dengan tujuan pendidikan 

agam Islam yaitu meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa 

terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Meskipun demikian, tampaknya pendidikan agama melalui berbagai instansi dan media 

belum mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. Berbagai tindakan negatif, 

penyimpangan dan kejahatan masih mewarnai kehidupan bangsa ini, bahkan itu juga dilakukan 

oleh hampir seluruh dunia. Ajaran Islam sangat mengutamakan pembinaan kepribadian 

terhadap siswa, sebagai generasi penerus dalam memegang masa depan bangsa, maka sangat 

dibutuhkan generasi yang mempunyai kualitas intelektual yang tinggi, dengan kualitas akhlak 

yang baik, dan Islam menyebutnya sebagai akhlak al karimah. Di tengah kondisi yang 

kompleks ini, apa yang seharusnya terjadi, harus ada benteng pengaman yang mulai hilang 

yaitu akhlak. Pendidikan akhlak bagi setiap pemuda tidak dilakukan sesuai dengan semestinya.  

Akhlak ialah suatu sistem yang menilai perbuatan zahir dan batin manusia baik secara 

individu, kumpulan dan masyarakat dalam interaksi hidup antara manusia dengan baik secara 

individu, kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup antara manusia dengan Allah, 

manusia sesama manusia, manusia dengan hewan, dengan malaikat, dengan jin dan juga 

dengan alam sekitar. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi lapangan terhadap siswa TPA-TPSA di Nagari Tigo 

Sungai Inderapura diperoleh hasil bahwa karakter siswa masih beragam dan berkurangnya 

konsep karakter akhlak mulia pada siswa.  
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3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

memanfaatkan Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Secara umum nilai karakter dapat diterapkan dengan membangun karakter siswa melalui 

kegiatan pembelajaran. Membangun karakter akhlak mulia siswa melalui pembiasan atau 

dengan penerapan program poin pada siswa. Siswa yang melakukan hal yang baik atau 

menerpakan karakter akhlak mulia diberi reward atau berupa poin. Sehingga siswa TPA-TPSA 

termotivasi untuk melakukan hal-hal kebaikan yang mencerminkan akhlak mulia.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode pelaksanaan, telah disepakati jadwal kegiatan Pengabdian Kepada  

Masyarakat. Pada siklus ini dimulai dengan melakukan kegiatan religi, kami mulai melaksanan 

kegiatan wajib kami yaitu pergi ke mesjid-mesjid dan mengajar kegiatan yang menyangkut 

tentang ibadah, karena penulis menyadari bahwa ingin belajar sambil beramal, dan disinilah  

ditemukan peluang yaitu sambil belajar penulis juga bisa beramal, dan disinilah penulis sendiri 

beserta teman teman mulai mengajar dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dan juga 

bagaimana menerapkan akhlak mulia kepada anak-anak di tpa dan tpsa. 

Pada tahap awal, dilakukan kegiatan mengobservasi dan mengumpulkan siswa TPA-TPSA di 

Nagari Tigo Sungai Inderapura. Hasil dari observasi ini yaitu menemukan metode 

pembealajran di TPA-TPSA yang belum menanamkan nilai karakter akhlak mulia. Hal ini 

dilanjutkan dengan Menyusun materi terkait dengan nilai kahlak mulia untuk diberikan ke 

siswa dengan cara melakukan demontrasi dan bimbingan kepada siswa. Siswa diajak untuk 

mengikuti setiap sesi kelas salaam 2 bulan. Setiap kegiatan mengintekrasikan nilai karakter 

akhlak mulia seperti mengajak siswa untuk menolong sessama dengan membawa mahasiswa 

ke lapangan dengan misi melakukan kegiatan amal berupa memberi bantuan kepada orang 

yang membutuhkan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk saling tologn 

menolong sehingga siswa terbiasa dengan nilai-nilai karakter akhlak mulia dan dijadikan 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk memperjelas pentingnya nilai karakter akhlak mulia, maka dilakukan 

penyampaian materi mengenai nilai-nilak karakter akhlak mulia di TPA-TPSA nagari Tiga 

Sungai Inderapura. Materi dijelaskna dengan dilengkapi video agar materi dapat diterima 

dengan baik oleh siswa.  Selanjutnya pembentukan kader. Pemahaman terhadap tugas dan 

fungsi kader melalui pelatihan singkat. Pelatihan kader merupakan penyuluhan atau 

memberikan materi dengan tujuan agar kader ini mampu untuk menjadi contoh kepada siswa 

lainnya dalam hal menanamkan nilai karakter akhlak mulia.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan laporan program kerja yang telah dijelaskan, maka menyimpulkan bahwa 

apa yang telah direncanakan alhamdulillah dapat dilaksanakan dengan baik, dan berjalan 

dengan sebagaimana mestinya, suksesnya pengabdian kami kepada masyarakat tak luput pula 

dari masyarakat yang antusias menyambut kedatangan kami sehingga kami dapat menjalankan 

proker dan pengabdian di sana.  

Pengabdian kami selama disana diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat khususnya di nagari tigo sungai 

inderapura, dengan berjalannya proker kami disana semoga dapat membantu para masyarakat 

disana. 
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